BAB IV
ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VCD TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI 
DI SMA YAYASAN BAKTI PRABUMULIH

Pada bab IV ini, penulis akan membahas dan memaparkan data yang telah terkumpul dari hasil eksperimen yang penulis lakukan meliputi :
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
2. Pengaruh Penggunaan Media VCD Terhadap Hasil Belajar Siswa

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan metode tes, untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai siswa pada sub pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji baik itu pada kelompok kelas eksperimen yang menggunakan media VCD maupun pada kelompok kelas control yang tidak menggunakan Media VCD tetapi menggunakan metode konvensional (ceramah) dalam proses penyampaian materi Pelaksanaan Ibadah Haji. 
Peneliti melakukan observasi ke SMA Yayasan Bakti Prabumulih, dari hasil observasi yang dilakukan maka didapat jumlah subyek penelitian sebanyak 60 siswa yang terdiri dari dua kelas, yakni kelas X.1 berjumlah 30 orang siswa sebagai kelas control dan kelas X. 2 berjumlah 30 orang siswa sebagai kelas eksperimen. Kemudian peneliti menemui guru mata pelajaran yang bersangkutan yaitu bapak          Askarudin S.Ag, dan berkonsultasi mengenai perangkat pembelajaran yang akan digunakan seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus pembelajaran, dan lembar soal tes (pre test dan post test) yang telah dibuat oleh peneliti.  
Selanjutnya, melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan baik pada kelas eksperimen yang menggunakan media VCD maupun pada kelas control yang tidak menggunakan media VCD tetapi menggunakan metode ceramah. 
Adapun butir-butir soal Pre-test dan Pos-test disamakan. Untuk memberikan skor hasil jawaban Pre-test dan Post-test pada setiap butir soal pilihan ganda, terlebih dahulu peneliti membuat bobot penskoran atau acuan penskoran. 20 soal pilihan ganda untuk jawaban yang benar bobotnya sama dengan tingkat kemudahan atau kesukaran untuk setiap soal.	
Adapun pemberian skor hasil jawaban pada tes hasil belajar siswa pada setiap butir soal pilihan ganda terlebih dahulu peneliti juga membuat acuan penskoran. Skor tertinggi adalah 100 dengan kriteria jawaban mereka benar semua dan skor terendah adalah 0 dengan kriteria kurang tepat jawaban yang diberikan. 

1. Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen yang Menggunakan Media VCD dan Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol yang Tidak Menggunakan Media VCD 

	Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul dari soal tes yang telah diberikan peneliti baik itu dari hasil pre test maupun post test dari kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Maka diperoleh data mentah sebagai berikut :
Tabel 12
Nilai Hasil  Pre-Test Kelompok Kelas Eksperimen dan Nilai Hasil 
Pre-Test Kelompok Kelas Kontrol 

	KELAS EKSPERIMEN
	KELAS KONTROL

	No
	NAMA SISWA
	NILAI
	No
	NAMA SISWA
	NILAI

	1.
	Aditya
	55
	1.
	Ahmad Rio Hidayat
	50

	2.
	Affief Riski Putra
	60
	2.
	Al Firdaus Ramadhan
	55

	3.
	Aji Pangestu
	50
	3.
	Ardiansyah Putra
	60

	4.
	Akil Lesmana
	50
	4.
	Ayu Widi Ariska
	65

	5.
	Andra Fareza
	55
	5.
	Bela Fitriana
	45

	6.
	Arlisa
	55
	6.
	Dian Meisari
	60

	7.
	Choirul Zuriat
	55
	7.
	Dina Wijayana
	55

	8.
	Desti Angradilla
	60
	8.
	Elsyih Prawita
	50

	9.
	Diah Lupita Sari
	60
	9.
	Firel Muhammad
	55

	10.
	Dwi Septiani
	65
	10.
	Fitria Khoirunnisa
	45

	11.
	Dwi Siswanti
	60
	11.
	Indah Wahyuni
	65

	12.
	Ellysa Mayasari
	50
	12.
	Ihsan Fadillah Dani
	60

	13.
	Fernando
	55
	13.
	M. Faisal
	55

	14.
	Fitri Ani
	50
	14.
	M. Syukri Rafeka
	50

	15.
	Ike Sulistiawati
	60
	15.
	M. Ramadhan 
	65

	16.
	Indah Purnama Sari
	55
	16.
	M. Idris Yumaris
	65

	17.
	Kevin
	50
	17.
	Nensi Amelia
	60

	18.
	Lisma Erlina
	55
	18.
	Novika Amalia
	45

	19.
	Melin C.A
	60
	19.
	Owen Aprianda
	65

	20.
	Murni Eliza
	65
	20.
	Rani Fitriani . Z.
	60

	21.
	Pertia
	60
	21.
	Randi 
	55

	22.
	Ranti Puspita Sari
	55
	22.
	Rainal Yulian
	45

	23.
	Renaldi Wijaya
	55
	23.
	Rangga
	50

	24.
	Ria Fitriani
	60
	24.
	Raudatul .A. Aprilia
	65

	25.
	Serli Mawarni
	65
	25.
	Risma Kartika Sari
	65

	26.
	Suci Anjasaputri
	60
	26.
	Septi Julian Putri
	60

	27.
	Wali Barsel
	45
	27.
	Seri Astiani
	60

	28.
	Wilda Angralia
	55
	28.
	Siti Aminah .A.
	55

	29.
	Yogi Priansyah
	65
	29.
	Syamsudin 
	60

	30.
	Yuliani Purnama Sari
	65
	30.
	Yuni Indah .P. Sari 
	55



Dari tabel diatas terlihat nilai hasil tes siswa (Pre-test) sub pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji pada kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Berikut akan disajikan data hasil pre-test siswa dari kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol dalam bentuk diagram berikut ini : 
                                         Diagram 01
Pre Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol


Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa nilai hasil Pre-test siswa untuk kelas eksperimen, yang mendapat nilai (65 sebanyak 5 orang, 60 sebanyak 9 orang,           55 sebanyak 10 orang, 50 sebanyak 5 orang, 45 sebanyak 1 orang). Kemudian untuk nilai hasil Pre test siswa untuk kelompok kelas kontrol yang mendapat nilai             (65 sebanyak 7 orang, 60 sebanyak 8 orang, 55 sebanyak 7 orang, 50 sebanyak 4 orang, 45 sebanyak 4 orang).
Untuk data nilai hasil post test siswa pada kelompok kelas eksperimen yang menggunakan media VCD dan kelompok kelas kontrol yang tidak menggunakan media VCD, diperoleh data mentah nilai post test tersebut sebagai berikut :
Tabel 13
Nilai Hasil Post-Test Kelompok Kelas Eksperimen yang Menggunakan Media VCD dan Nilai Hasil Post-Test Kelompok Kelas Kontrol yang Tidak Menggunakan Media VCD
                                                 
	KELAS EKSPERIMEN
	KELAS KONTROL

	No
	NAMA SISWA
	NILAI
	No
	NAMA SISWA
	NILAI

	1.
	Aditya
	75
	1.
	Ahmad Rio Hidayat
	65

	2.
	Affief Riski Putra
	70
	2.
	Al Firdaus Ramadhan
	75

	3.
	Aji Pangestu
	80
	3.
	Ardiansyah Putra
	60

	4.
	Akil Lesmana
	75
	4.
	Ayu Widi Ariska
	55

	5.
	Andra Fareza
	70
	5.
	Bela Fitriana
	65

	6.
	Arlisa
	70
	6.
	Dian Meisari
	60

	7.
	Choirul Zuriat
	80
	7.
	Dina Wijayana
	70

	8.
	Desti Angradilla
	90
	8.
	Elsyih Prawita
	75

	9.
	Diah Lupita Sari
	90
	9.
	Firel Muhammad
	50

	10.
	Dwi Septiani
	85
	10.
	Fitria Khoirunnisa
	65

	11.
	Dwi Siswanti
	90
	11.
	Indah Wahyuni
	70

	12.
	Ellysa Mayasari
	70
	12.
	Ihsan Fadillah Dani
	50

	13.
	Fernando
	80
	13.
	M. Faisal
	65

	14.
	Fitri Ani
	90
	14.
	M. Syukri Rafeka
	50

	15.
	Ike Sulistiawati
	95
	15.
	M. Ramadhan 
	60

	16.
	Indah Purnama Sari
	70
	16.
	M. Idris Yumaris
	75

	17.
	Kevin
	85
	17.
	Nensi Amelia
	50

	18.
	Lisma Erlina
	90
	18.
	Novika Amalia
	70

	19.
	Melin C.A
	85
	19.
	Owen Aprianda
	65

	20.
	Murni Eliza
	70
	20.
	Rani Fitriani . Z.
	50

	21.
	Pertia
	90
	21.
	Randi 
	70

	22.
	Ranti Puspita Sari
	70
	22.
	Rainal Yulian
	55

	23.
	Renaldi Wijaya
	90
	23.
	Rangga
	60

	24.
	Ria Fitriani
	80
	24.
	Raudatul .A. Aprilia
	50

	25.
	Serli Mawarni
	90
	25.
	Risma Kartika Sari
	75

	26.
	Suci Anjasaputri
	70
	26.
	Septi Julian Putri
	70

	27.
	Wali Barsel
	70
	27.
	Seri Astiani
	50

	28.
	Wilda Angralia
	80
	28.
	Siti Aminah .A.
	75

	29.
	Yogi Priansyah
	95
	29.
	Syamsudin 
	70

	30.
	Yuliani Purnama Sari
	90
	30.
	Yuni Indah .P. Sari 
	75



Dari tabel diatas terlihat nilai hasil (Post-test) siswa sub pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji pada kelompok kelas eksperimen dalam bentuk diagram berikut ini  :    
Diagaram 02 






Dari tabel diatas terlihat nilai hasil (Post-test) siswa sub pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji pada kelompok kelas kontrol dalam bentuk diagram berikut ini  :    
Diagaram 03

Dari data diatas selanjutnya diklasifikasikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut :
                                       Tabel 14
   Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

	Skor
	F
	fX
	f

	95
	2
	190
	18050

	90
	9
	810
	72900

	85
	3
	255
	21675

	80
	5
	560
	32000

	75
	2
	150
	11250

	70
	9
	490
	44100

	
	N = 30
	∑fX = 2435
	∑f = 199975



67



	

 = 
      = 
      = 81,167
 =  
         =  
        = 
        = 
        =  x 264,622
        = 8,821 (dibulatkan)

Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi Post test kelompok eksperimen maka selanjutnya adalah menetapkan kategori tinggi, sedang, dan rendah (TSR) adapun kategori tersebut adalah:
Tinggi  


 = 90 keatas
Sedang 



 
 Rendah 


 = 72 (dibulatkan) kebawah




Dari data diatas selanjutnya dikelompokkan dalam tabel distribusi frekuensi relatif   berikut ini :  



Tabel 15
Frekuensi Relatif Hasil Post Test kelas Eksperimen

	Hasil Post Test siswa untuk kelas eksperimen
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(P)

	Kelompok
	Skor
	
	

	T  (Tinggi )
	90 keatas
	11
	36,67 %

	S  (Sedang)
	73-89
	10
	33,33 %

	R  (Rendah)
	75 kebawah
	9
	30 %

	
	30
	100%



Tabel 16
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontrol


	Skor
	f
	fX
	f

	75
	6
	450
	33750

	70
	6
	420
	29400

	65
	5
	325
	21125

	60
	4
	240
	14400

	55
	2
	110
	6050

	50
	7
	350
	17500

	
	N = 30
	∑fX = 1895
	∑f = 122225


 



 = 
      = 
      = 63,17
 =  
         =  
        = 
        = 
        =  x 275,182
        = 9,17 (dibulatkan)
Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi post test kelompok kontrol maka selanjutnya adalah menetapkan kategori tinggi, sedang, dan rendah (TSR) adapun kategori tersebut adalah :
	Tinggi  


 = 72 keatas
Sedang 



 
    Rendah 


 


Dari data diatas selanjutnya dikelompokkan dalam tabel distribusi frekuensi relatif berikut ini :
Tabel 17
	Hasil Post Test siswa untuk kelas kontrol
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(P)

	Kelompok
	Skor
	
	

	T  (Tinggi )
	72 keatas
	6
	20 %

	S  (Sedang)
	55-71
	17
	56,67%

	R  (Rendah)
	54 kebawah
	7
	23,33%

	
	30
	100%



2. Pengaruh Media VCD terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi Pelasanaan Ibadah Haji di SMA Yayasan Bakti Prabumulih
 
Dalam bahasan ini peneliti akan membahas tentang pengaruh Media VCD terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan Pelaksanaan Ibadah Haji kelas X SMA Yayasan Bakti Prabumulih. Untuk melihat pengaruh tersebut melalui uji hipotesis, peneliti sebelumnya melakukan uji persyaratan.
 
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau tidak, artinya bahwa frekuensi yang diobservasi dari distribusi nilai-nilai yang sedang diselidiki normalitas distribusinya, tidak menyimpang secara signifikan dari frekuensi teoritiknya.
 
1) Pre Test Kelas Eksperimen
Data mentah pre test siswa kelas eksperimen :
55	60 	 50 	 50	55	55	55 	60 	60 	65 
60 	50 	 55 	 50 	60 	55 	50 	55 	60 	65 
60 	55 	 55 	 60 	65 	60 	45 	55 	65 	65 
Dari data mentah pre test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya menentukan Range
a)  Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah 
 R = H – L + 1		R = 65 – 45 + 1 = 21

Tabel 18
Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Eksperimen

	Skor
	f
	fY
	f

	65
	5
	325
	21125

	60
	9
	540
	32400

	55
	10
	550
	30250

	50
	5
	250
	12500

	45
	1
	45
	2025

	
	N = 30
	∑fY = 1710
	∑f = 98300



Dari tabel nilai pre test siswa kelas eksperimen diatas pada pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji yaitu :
ΣfY	= 1710			N = 30
ΣfY2	= 98300		
Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan langkah berikutnya :
b) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  

 = 
      = 
      = 57
c) Menentukan standar deviasi

      =  
        =  
        = 
        = 
        =  x 157,797 = 5,26 (dibulatkan)

d) Menentukan Varians

S2 = 

S2 = 

    = 
   = 28,62
e) Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi  6 SD, sebagaimana tertera di bawah ini :
Mean + 1 SD = 57 + (1) (5,26) = 57 + 5,26 = 62,3 => 62 (dibulatkan)
Mean + 2 SD = 57 + (2) (5,26) = 57 + 10,52 = 67,5 => 68 (dibulatkan)
Mean – 1 SD = 57 – (1) (5,26) = 57 – 5,26 = 51,7 => 52 (dibulatkan)
Mean – 2 SD = 57 – (2) (5,26) = 57 – 10,52 = 46,5 => 47 (dibulatkan)
Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :
Mean + 2 SD keatas			= 68 keatas	= 2%
Mean + 1 SD s.d Mean + 2SD		= 63 - 67 	= 14%
Mean s.d Mean + 1SD			= 56 – 62	= 34%
Mean 1SD s.d Mean			= 53 – 57	= 34%
Mean 2SD s.d Mean – 1SD		= 48 – 52	= 14%
Mean – 2SD kebawah 			= 47 kebawah 	= 2%

Selanjutnya nilai tersebut dikelompokan, maka diperoleh distribusi sebagai berikut :




Tabel 19
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik Pre Test Kelas    Eksperimen

	Interval nilai setelah distandarisasikan
	Frekuensi yang dioservasikan (
	Frekuensi Teoritis ()

	68 keatas
	0
	0,6

	63 – 67
	5
	4,2

	56 – 62
	9
	10,2

	53- 57
	10
	10,2

	48-52
	5
	4,2

	47 kebawah
	1
	0,6

	
	30 = N
	30  N


f) Menguji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”
Tabel 20
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat

	Interval nilai setelah distandarisasikan
	(
	()
	(- )
	
	

	68 keatas
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	63 – 67
	5
	4,2
	0,8
	0,64
	0,1524

	56 – 62
	9
	10,2
	-1,2
	1,44
	0,1412

	53- 57
	10
	10,2
	-0,2
	0,04
	0,0039

	48-52
	5
	4,2
	0,8
	0,64
	0,1524

	47 kebawah
	1
	0,6
	0,4
	0,16
	0,2667

	
	30 = N
	30 = N
	
	
	 = 1,3182



g) Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadp nilai harga Kai Kuadrat tersebut, kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
df = ( r -1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ada 6 buah, maka : 
df = 6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai kai kuadrat sebagai berikut : 
Pada taraf signifikansi 5 % = 11,0,70
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086 
11,070 > 1,3182< 15,086
Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kesil dari kai kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobservasi tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nilai pre test siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal.                     
2) Pre Test Kelas Kontrol
Data mentah pre test siswa kelas kontrol :
50    	55	 60	65 	45 	60 	55 	50 	55 	45
65    	60	55 	50 	65 	65 	60 	45	65 	60 
55     	45 	50 	65 	65 	60 	60 	55 	60 	55
Dari data mentah pre test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya menentukan Range
a)    Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah
 R = H – L + 1		R = 65 – 45 + 1 = 21
Tabel 21
Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Kontrol

	Skor
	f
	fY
	f

	65
	7
	455
	29575

	60
	8
	480
	28800

	55
	7
	385
	21175

	50
	4
	200
	10000

	45
	4
	180
	8100

	
	N = 30
	∑fY = 1700
	∑f = 97650



Dari tabel nilai pre test siswa kelas kontrol diatas pada pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji yaitu :
ΣfY	= 1700				N = 30
ΣfY2= 97650
Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan langkah berikutnya :
b) Menentukan Mean atau nilai rata-rata

 = 
      = 
      = 56,67
c) Menentukan standar deviasi

   =  
        =  
        = 
        = 
        =  x 198,7461
      = 6,62 (dibulatkan)

d) Menentukan Varians

S2 = 

S2 = 

    = 
   = 45,40

e) Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi  6 SD, sebagaimana tertera di bawah ini :
Mean + 1 SD  =  56,67 + (1) (6,62) =  56,67 + 6,62 = 63,29 = 63 
Mean + 2 SD  =  56,67 + (2) (6,62) =  56,67 + 13,24 = 69,91 = 70 
Mean – 1 SD  =  56,67 - (1) (6,62) =  56,67 – 6,62 = 50.05 = 50 
Mean – 2 SD  =  56,67 - (2) (6,62) =  56,67 – 13,24 = 43,43 = 43 
Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui : 
Mean + 2 SD keatas  		=   70 keatas		=  2 %
Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD 	=  63 – 69		=  14 %
Mean s.d. Mean + 1 SD		=  57 – 62 		=  34 %
Mean 1 SD s.d. Mean		=  50 – 56 		=  34 %
Mean 2 SD s.d Mean – 1 SD	=  42 – 49 		=  14 %
Mean – 2 SD kebawah 		=  43 kebawah		=  2 %
Selanjutnya nilai tersebut dikelompokan, maka diperoleh distribusi sebagai berikut : 
Tabel 22
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik
Pre Test Kelas Kontrol

	Interval nilai setelah distandarisasi
	Frekuensi yang diobservasi (fo)
	Frekuensi teoritis (ft)

	 70 keatas
	0
	30- (98% x 30) = 0,6

	63 – 69
	7
	4,2

	57 – 62
	8
	10,2

	50 – 56
	11
	10,2

	42 – 49
	4
	4,2

	43 kebawah
	0
	0,6

	Total
	30 = N
	30







f) Menguji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”
Tabel 23
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat

	Interval nilai setelah distandarisasi
	(fo)
	(ft)
	(fo- ft)
	(fo- ft)2
	(fo- ft)2
(ft)

	70 keatas
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	63 – 69
	7
	4,2
	2,8
	7,84
	1,8666667

	57 – 62
	8
	10,2
	-2,2
	4,84
	0,4745098

	50 – 56
	11
	10,2
	0,8
	0.64
	0.0627451

	42 – 49
	4
	4,2
	-0,2
	0,04
	0,0095238

	43 kebawah
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	Total
	30 
	30
	
	
	3,6134454= X2




g) Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadp nilai harga Kai Kuadrat tersebut, kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
df = ( r -1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ada 6 buah, maka : 
df =  6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai kai kuadrat sebagai berikut : 
Pada taraf signifikansi 5 % = 11,0,70
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086 
              11,070 > 3,613 < 15,086
Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil dari kai kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobservasi tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nilai pre test siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal.  
3) Post Test Kelas Eksperimen
Data mentah post test siswa kelas eksperimen :
75	   70	 80	75	70	70	80	90	 90	85
90	    70	 80	90	95	70	85	90	85	70
90	    70	90       80	90	70	70	80	 95	90
Dari data mentah post test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya menentukan Range
a) Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah
 R = H – L + 1		R = 95 – 70 + 1 = 26
Dari data post test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi berikut : 
Tabel 24
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen

	Skor
	f
	fX
	f

	95
	2
	190
	18050

	90
	9
	810
	72900

	85
	3
	255
	21675

	80
	5
	400
	32000

	75
	2
	150
	11250

	70
	9
	630
	44100

	
	N = 30
	∑fX = 2435
	∑f = 199975



Dari tabel nilai post test siswa kelas eksperimen diatas pada pokok bahasan materi Pelaksanaan Ibadah Haji  yaitu :
ΣfX	= 2435				N = 30
ΣfX2= 199975	
Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan langkah berikutnya :
b) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  
 = 
      = 
      = 81,16
c) Menentukan standar deviasi

 =  
         =  
        = 
        = 
        =  x 264,622
        = 8,821 (dibulatkan)


d) Menentukan Varians

S2 = 

S2 = 

    = 
   = 80,49

e)  Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD 
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi  6 SD, sebagaimana tertera di bawah ini :
Mean + 1 SD = 81,167 + (1) (8,821) = 81,167 + 8,981 = 89,98 => 90 (dibulatkan)
Mean + 2 SD = 81,167 + (2) (8,821) = 81,167 + 17,962 = 98,81 => 99 (dibulatkan)
Mean – 1 SD = 81,167 – (1) (8,821) = 81,167 – 8,981 = 72,34 => 72 (dibulatkan)
Mean – 2 SD = 81,67 – (2) (8,821) = 81,167 – 17,962 = 63,52  => 63 (dibulatkan)
Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :
Mean + 2 SD keatas			= 99 keatas	= 2%
Mean + 1 SD s.d Mean + 2SD		= 91 - 98  	= 14%
Mean s.d Mean + 1SD			= 82 – 90	= 34%
Mean 1SD s.d Mean			= 73 – 81	= 34%
Mean 2SD s.d Mean – 1SD		= 64 – 72	= 14%
Mean – 2SD kebawah 			= 63 kebawah 	= 2%
Selanjutnya nilai tersebut dikelompokan, maka diperoleh distribusi sebagai berikut : 
Tabel 25
      Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik 
Post Test Kelas  Eksperimen
 
	Interval nilai setelah distandarisasikan
	Frekuensi yang dioservasikan (
	Frekuensi Teoritis ()

	99 keatas
	0
	0,6

	91 – 98
	2
	4,2

	82 – 90
	12
	10,2

	73 – 81
	7
	10,2

	64 – 72
	9
	4,2

	63  kebawah
	0
	0,6

	
	30 = N
	30 = N



f) Menguji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”
          					Tabel 26
          		Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat

	Interval nilai setelah distandarisasikan
	(
	()
	(- )
	
	

	99 keatas
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	91 – 98
	2
	4,2
	-2,2
	4,84
	1,152

	82 – 90
	12
	10,2
	1,8
	3,24
	0,317

	73 – 81
	7
	10,2
	-3,2
	10,24
	1,004

	64 – 72
	9
	4,2
	4,8
	23,04
	5,485

	63  kebawah
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	
	
	30 = N
	
	
	 = 9,158 



g) Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadp nilai harga Kai Kuadrat tersebut, kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
df = ( r -1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ada 6 buah, maka : 
df =  6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai kai kuadrat sebagai berikut : 
Pada taraf signifikansi 5 % = 11,0,70
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086 
               11,070 > 9,158 < 15,086
Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil dari kai kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobservasi tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nilai post test siswa untuk kelas eksperimen berdistribusi normal.  
4) Post Test Kelas Kontrol
Data mentah post test siswa kelas kontrol :
65	 75	 60	55	65	60	70	75	50       65
70	 50	 65	50	60	75	50	70	65	50 
70	 55	 60	50	75	70	50	75	70	75
Dari data mentah post test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya menentukan Range
a)   Menentukan range (R) = H – L + 1
  H = Nilai Tertinggi
    L = Nilai terendah
    R = H – L + 1		R = 75 – 50 + 1 = 26
Dari data post test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi berikut : 
Tabel 27
Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Kontrol

	Skor
	F
	fX
	f

	75
	6
	450
	33750

	70
	6
	420
	29400

	65
	5
	325
	21125

	60
	4
	240
	14400

	55
	2
	110
	6050

	50
	7
	350
	17500

	
	N = 30
	∑fX = 1895
	∑f = 122225







Dari tabel nilai post test siswa kelas kontrol diatas pada pokok bahasan materi pengurusan jenazah yaitu :
ΣfX	= 1895				N = 30
ΣfX2= 122225	
Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjutnya peneliti melakukan langkah berikutnya :
b) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  

 = 
      = 
      = 63,17
c) Menentukan standar deviasi

 =  
         =  
        = 
        = 
        =  x 275,182
        = 9,17 (dibulatkan)

d) Menentukan Varians

S2 = 

S2 = 

    = 
    = 87,04
e) Menentukan Interval Nilai menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi data yang terbagi menjadi  6 SD, sebagaimana tertera di bawah ini :
Mean + 1 SD  = 63,17  + (1)(9,17) = 63,17 + 9,17 = 72,34 = 72 
Mean + 2 SD  = 63,17 + (2)(9,17) = 63,17 + 18,34 =81,52 = 82
Mean – 1 SD  = 63,17 - (1)(9,17) =  63,17 – 9,17 = 54 
Mean – 2 SD  = 63,17 - (2)(9,17) =  62,334 – 18,34 = 44,83  = 45
Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :
Mean + 2 SD keatas 		=  82 keatas		=  2 %
Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD 	=  72 – 81		=  14 %
Mean s.d. Mean + 1 SD		=  63 – 71		=  34 %
Mean 1 SD s.d. Mean		=  54 – 62		=  34 %
Mean 2 SD s.d Mean – 1 SD	=  46 – 53		=  14 %
Mean – 2 SD kebawah 		=  45 kebawah		=  2 %
Selanjutnya nilai tersebut dikelompokan, maka diperoleh distribusi sebagai berikut : 


Tabel 28
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik
Post Test Kelas  Kontrol

	Interval nilai setelah distandarisasi
	Frekuensi yang diobservasi (fo)
	Frekuensi teoritis (ft)

	82 keatas
	0
	30- (98% x 30) = 0,6

	72 – 81
	6
	4,2

	63 – 71
	11
	10,2

	54 – 62
	6
	10,2

	46 – 53
	7
	4,2

	45 kebawah
	0
	0,6

	Total
	30 = N
	30



f) Menguji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”
Tabel 29
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat

	Interval nilai setelah distandarisasi
	(fo)
	(ft)
	(fo- ft)
	(fo- ft)2
	(fo- ft)2
(ft)

	82 keatas
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	72 – 81
	6
	4,2
	1,8
	3,24
	0,771429

	63 – 71
	11
	10,2
	0,8
	0,64
	0,062745

	54 – 62
	6
	10,2
	-4,2
	17,64
	1,729412

	46 – 53
	7
	4,2
	2,8
	7,84
	1,866667

	45 kebawah
	0
	0,6
	-0,6
	0,36
	0,6

	Total
	30 = N
	30
	
	
	5,630253 = X2






g) Memberikan Interpretasi
Dalam memberikan interpretasi terhadp nilai harga Kai Kuadrat tersebut, kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
df = ( r -1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ada 6 buah, maka : 
df =  6 - 1 = 5. Dengan df sebesar 5 diperoleh harga kai kuadrat pada tabel nilai kai kuadrat sebagai berikut : 
Pada taraf signifikansi 5 % = 11,0,70
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086 
             11,070 > 5,630253 < 15,086
Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jauh lebih kecil dari kai kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun 1% , dengan demikian hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobservasi tidak menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nilai post test siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal.  
b.   Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok  mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan



1) Uji Homogenitas Data Pre Test 





= 1,59


2) Uji Homogenitas Data Post Test





= 1,08	

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata sebelum perlakuan
	Untuk mengetahui kesamaan rata-rata dua kelompok sebelum perlakuan maka perlu diuji menggunakan kesamaan dua rata-rata. Untuk menguji kesamaan dua rata-rata sama halnya dengan untuk menguji hipotesis. Rumus yang digunakan adalah rumus t- test.

M1 = 57       	SD1  = 5,26		N = 30
M2 = 56,67		SD2  = 6,62		N = 30

a) Mencari Standard Error  Variabel 1 dan Variabel II





               = 0,977




   = 1,229


b) Menentukan Standard Error perbedaan Mean Variabel I dan Mean  Variabel II, dengan rumus :


c) Mencari “t” atau t0 :


d) Memberikan Interpretasi
	df atau db = 
	Dengan df sebesar 58 tidak ditemui, maka diambil df 60 diperoleh ttabel sebagai berikut :
· Pada taraf signifikansi 5 % = 2,00
· Pada taraf signifikansi 1 % = 2,65
          2,00 > 0,2102 < 2,65
	Karena “t0” = 0,2102 lebih kecil dari tt (baik pada taraf signifikansi 5 % dan   1%), maka hipotesis nihil diterima dan hipotesis alternative ditolak. Berarti antara pre-test kelompok eksperimen dan pre-test kelompok control tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
2. Uji Hipotesis
	Adapun hipotesa dalam penelitian ini memberikan pengaruh atau tidak penggunaan Media VCD terhadap hasil belajar siswa pada materi pelaksanaan Ibadah Haji kelas X.1 dan kelas X. 2 SMA Yayasan Bakti Prabumulih yang menggunakan media VCD ketika mengajar dan yang tidak menggunakan media. Diperoleh rumusan hipotesisnya sebagai berikut :
Ha : Ada Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikana Agama Islam Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
Ho : Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikana Agama Islam Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus t-test berikut :


  M1 = 81,167	           SD1  = 8,82		     N1 = 30
  M2 = 63,17		SD2  = 9,17		     N2 = 30

a) Mencari Standard Error  Variabel 1 dan Variabel II


b) 




                =  1,638




   = 1,703


c) Menentukan Standard Error perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II, dengan rumus :

d) Mencari “t” atau t0 :

	
e) Memberikan interpretasi
df atau db = 
	dengan df sebesar 58 tidak ditemui, maka diambil df 60 diperoleh ttabel sebagai berikut :
· Pada taraf signifikansi 5 % = 2,00
· Pada taraf signifikansi 1 % = 2,65
          2,00 < 7,6165 > 2,65
	Karena “t0” = 7,6165 lebih besar dari tt (baik pada taraf signifikansi 5 % dan  1%), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternative diterima. Berarti antara hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan hasil belajar siswa kelompok control terdapat perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan media VCD memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Pelaksanaan Ibadah Haji di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.

f) Kesimpulan
	Karena “t0” = 7,6165 lebih besar dari tt (baik pada taraf signifikansi 5 % dan  1%), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternative diterima. Berarti antara hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan hasil belajar siswa kelompok control terdapat perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan media VCD memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Pelaksanaan Ibadah Haji di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Usnita Ayunadya Dalimuthe, 2010 (UPI) yang berjudul “ Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran VCD Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kemala Bhayangkari 1 Medan”. Hasil Penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan Media Pembelajaran VCD memiliki Skor yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan Media Pembelajaran VCD. Hal ini karena Proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Konvesional seperti melalui ceramah dan buku pelajaran dianggap kurang memberikan penjelasan yang konkret sehingga materi sulit untuk diterima dan kurang dapat menimbulkan ketertarikan dan rasa ingin tahu siswa.
Selain itu juga Dale, menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar terjadi karena penggunaan Media Video dapat meningkatkan Motivasi belajar siswa dan membuat siswa melibatkan Imajinasi dalam proses belajarannya. Begitu pula menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad menyebutkan bahwa “Penggunan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa”[footnoteRef:2] sehingga dari motivasi dan minat siswa yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar para siswa. [2:  Azhar Arsyad, Loc.Cit., hal. 15] 




Data Post Test Kelas Kontrol	50	55	60	65	70	75	7	2	4	5	6	6	

Data Pre-test Kelas Eksperimen	45	50	55	60	65	1	5	10	9	5	Data Pre-Test Kelas Kontrol	45	50	55	60	65	4	4	7	8	7	

Data Post Test Kelas Eksperimen	70	75	80	85	90	95	9	2	5	3	9	2	
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